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Sebaik-baiknyamanusiaadalah yang bermanfaatbagimanusia dan lainnya 

 

 

 

 

 

 

Manusia hidup di bumi mempunyai misi dan tanggung jawab untuk: Pertama, 

mengabdi kepada Allah SWT sebagai misi spiritual. Kedua, menikmati jatah 

kehidupan di dunia sebagai misi material. Ketiga, mengasihi manusia lainnya 

sebagai misi sosial. Keempat, menjaga setiap yang ada di bumi sebagai misi 

ekologi. 

(Hikmah dan penjelasan yang terdapat dalam QS. al-Qashash [28]: 77) 
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ABSTRAK 

 

Ekofeminisme memandang bahwa perempuan dan alam memiliki 

keterkaitan yang erat, karena keduanya dalam sistem patriarkal diposisikan 

sebagai objek yang pantas dan layak untuk didominasi dan dieksploitasi. 

Ekofeminisme menegaskan bahwa bukan hanya tugas perempuan dalam aksi 

penyelamatan alam dari kerusakan, akan tetapi, menjaga kelestarian alam sudah 

semestinya menjadi tanggung jawab manusia. Seorang ekofeminis akan terus 

menyebarkan nilai-nilai ekofeminisme kepada sesama feminis maupun kepada 

khalayak lebih luas, melalui kelas-kelas akademik ataupun kelas umum yang 

melibatkan masyarakat dengan berbagai cara dan praktik yang berbeda. Namun, 

tujuannya sama, yaitu penyelamatan dan pembebasan perempuan dan alam dari 

segala bentuk penindasan. Sehingga, yang hendak dicapai adalah keadilan sosial 

dan keadilan ekologis. 

Penelitian ini menggunakan teori ekofeminisme sebagai basic theory. 

Teori ekofeminisme digunakan agar penulis dapat mengidentifikasi bagaimana 

cara pandang dan praktik kedua ekofeminis. Penelitian ini juga menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan kajian life story (cerita hidup). Teknik 

pengumpulan data adalah melalui wawancara, pengumpulan dokumen pribadi 

berupa jurnal, memoar (lukisan) dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

kedua narasumber. Selain itu pengumpulan data melalui observasi dan live in 

(tinggal langsung di kediaman Nissa Wargadipura dan mengikuti kelas-kelasnya 

Dewi Candraningrum). 

Hasil penelitian ini adalah kedua ekofeminis memiliki pandangan dan 

praktik ekofeminisme yang berbeda, karena perbedaan latar belakang aktivisme 

keduanya. Dewi Candraningrum memandang bahwa ekofeminisme merupakan 

jalan baru bagi para feminis yang tidak hanya melihat akar penindasan 

perempuan, akan tetapi fokus juga terhadap kelompok minoritas. Selain itu, 

penting juga bagi manusia untuk bersama-sama memikirkan bagaimana nasib dan 

keberlanjutan bumi. Sebagai scholar, ekofeminisme bagi Dewi Candraningrum 

menjadi perjalanan diskursus dan perjalanan spiritualnya yang banyak 

dipengaruhi oleh pemahaman tentang ibu bumi dari perempuan Kendeng. 

Sehingga, Dewi Candraningrum dapat diklasifikasikan sebagai ekofeminis 

spritual, yaitu spiritualitas hijau (green spirituality for all religion). Sementara 

Nissa Wargadipura, memandang bahwa ekofeminisme adalah bagaimana cara 

dirinya memuliakan alam dan menjadi pemelihara benih. Karena menurutnya itu 

adalah tujuan dan tanggung jawabnya terhadap keberlangsungan kehidupan 

manusia di masa depan. Juga sebagai bentuk kecintaannya terhadap tanah dan air. 

Cara pandang Nissa Wargadipura terhadap ekofeminisme berpengaruh terhadap 

praktik ekofeminismenya, yaitu Nissa Wargadipura memilih untuk 

mengembangkan kembali sistem pertanian berbasis ekologi yang menjadi 

kurikulum pendidikan di Pesantren Ekologi Ath-Thaariq dan Sekolah Ekologi 

Leuser. 

 

Kata Kunci: Perempuan dan Alam, Ekofeminisme, Ekologi, Diskursus, 

Spiritualitas  
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penulis mengucapkan semoga tesis ini dapat bermanfaat untuk kalangan 

akademisi maupun untuk kalangan umum. Aamiin 

Yogyakarta, 06 Agustus 2019 

 

Sityi Maesarotul Qoriah  

xi 



12 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 ba‘ b be ب

 ta‘ t te ت

 ṡa‘ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik ذ

diatas) 

 ra‘ r er ر

 zai z zer ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭa‘ ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓa‘ ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 gain g ge غ

 fa‘ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 wawu w we و

xii 
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ِ ha‘ h ha 

 hamzah ` apostrof ء

 ya‘ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

 

muta‗aqqidīn 

 

‗iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulish 

 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

 ‘ditulis karāmah al-auliyā كريت الااونيبء

 

2. Bila ta‘ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulist. 

 

 

 زكبةانفطر

 

ditulis 

 

zakātul fiṭri 
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D. Vokal Pendek 

 

  
  

  

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

E. Vokal Panjang 

 

 

fathah + alif 

 جبههيت

fathah + ya‘ mati 

 يسعى

kasrah + ya‘ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ā      

jāhiliyyah 

ā 

yas‗ā 

ī  

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya‘ mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 ااَتى

 اعدث

 نئٍ شكرتى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a`antum 

u‗iddat 

la`in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

 

a. Bila diikuti HurufQamariyah 
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 انقرأٌ

 انقيبش

ditulis 

ditulis 

al-Qur`ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

 ءالسما

 انشًص

ditulis 

ditulis 

as-Samā‘ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 

 ذوي انفروض

 اهم انسُت

 

 

ditulis 

ditulis 

 

ẓawīal-furūḍ 

ahlas-sunnah 
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memperhatikan keseimbangan dan hubungan 

timbal balik antara manusia dengan ekosistem 

lainnya. 

Agroekosistem Sistem pertanian yang bersifat adanya relasi timbal 

balik antara manusia dan non-manusia guna 

memungkinkan kelangsungan hidup semua 

ekosistem di bumi. 

Al-dlaruriyyat al-

khamsah 

Lima komponen hidup yang harus dipelihara oleh 

seluruh manusia. Yaitu hifdzul nafs (menjaga jiwa), 

hifdzul aql (menjaga akal), hifdzul maal (menjaga 

harta), hifdzul nasb (menjaga keturunan) dan 

hifdzud diin (menjaga agama). 
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Alih fungsi lahan Perubahan fungsi sebagian atau seluruh lahan dari 

fungsinya semula, baik yang direncanakan atau 

tidak. Sehingga, memicu terjadinya konflik dengan 

penghuni lahan sebelumnya. Juga menimbulkan 

perubahan dan merusak kelestarian lingkungan. 

Autism and 

intellectual disability 

Autis dan cacat intelektual. 

Back to nature Memilih hidup yang menyatu  kembali dengan 

alam. 
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Buruan Bumi adalah halaman rumah. 
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Danyang-danyang Roh-roh. 
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menuntut agar manusia mempunyai andil yang 

sama dalam mengatasi persoalan lingkungan. 

Dualisme Paham yang mempelajari bahwa dalam kehidupan 

terdapat dua prinsip yang saling bertentangan, ada 

baik dan buruk, juga ada kebaikan dan kejahatan 

dan lainnya. 

Ekofeminin Penggambaran perempuan dan alam dari sisi 

keperempuanannya. Pada konsep ini masih ada 

penindasan terhadap perempuan. Sehingga, berbeda 

antara ekofeminin dan ekofeminisme. 

Ekofeminis Manusia yang terus berjuang membebaskan 

perempuan dan alam dari dominasi dan eksploitasi. 

Ekofeminisme Aliran feminisme gelombang ketiga yang 

mengidentifikasi bahwa opresi terhadap perempuan 

ada kaitannya pula dengan opresi terhadap alam. 

Karena dalam aliran ini, antara alam dan 

perempuan diyakini memiliki keterkaitan yang erat. 

Ekologi Ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 

antara makhluk hidup dan lingkungan, begitu pula 

hubungan timbal balik dengan non-manusia. 

Eko-pesantren Praktik-praktik bertani yang dihubungkan dengan 

sumber-sumber keagamaan yang membentuk etika 

ekologis sebagai solusi untuk mengatasi kerusakan 

lingkungan. 

Ekosistem Sistem ekologi yang terbentuk karena adanya 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dengan lingkungan. Dapat juga diartikan sebagai 

satu kesatuan yang menyeluruh antara unsur-unsur 

yang berada dalam lingkungan hidup dan saling 

mempengaruhi. 

Eksploitasi Pemanfaatan, pengisapan dan pemerasan untuk 

tujuan akumulasi modal. Baik terhadap manusia 

maupun alam. 

Feminin Yang berkaitan dengan perempuan yang dibedakan 

melalui kebiologisannya. Seperti perempuan itu 

cantik, lemah lembut, penuh perasaan dan lainnya. 

Feminisme Paham atau gerakan yang muncul untuk 

memperjuangkan hak dan keadilan bagi 

perempuan. 

Field research Penelitian lapangan. 

Gaia Alam seringkali diandaikan sebagai ibu (Gaia) 

dewa yang dapat memberikan kesuburan kepada 

tanaman dan serangkaian mitos lainnya yang 

dilekatkan pada perempuan. 
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Green Spirituality Memandang bahwa alam telah menyediakan dan 

mengatur kerangka kerja manusia, sehingga alam 

akan merespon kerangka kerja manusia yang lebih 

bijak dalam memperlakukan alam ataupun 

sebaliknya. 

Hartsun atau ardiun Tanah atau bumi. 

Hierarkis Bersifat hierarki, yaitu suatu susunan yang 

menunjukkan adanya posisi atas dan bawah. 

Hifdzul bi‟ah Menjaga lingkungan. 

Home workers Pekerja/buruh rumahan. 

Human chauvinism Pengakuan atas sifat-sifat patriotik manusia. 

Identitas ekologis Identitas manusia sebagai makhluk yang hidup di 

bumi bukan menjadi identitas utama yang dapat 

mendominasi makhluk hidup lainnya, yaitu alam 

dan binatang. 

Indigenous 

community 

Masyarakat adat. 

Imanensi  Kesadaran. 

Kapitalis Kaum pemodal. 

Kapitalisme Sistem perekonomian, baik itu industri maupun alat 

produksi yang dikendalikan oleh pemilik modal 

dengan tujuan untuk mengendalikan sistem pasar 

dan akumulasi modal. 

Kebon Talun Dalam bahasa Sunda, Kebon artinya kebun. 

Sementara Talun adalah lahan yang biasa ditanami 

dengan berbagai jenis tanaman tahunan (perennial 

crops). 

Kesadaran ekologis Meletakkan identitas manusia menjadi tidak 

terpisahkan dari alam. 

Kidung Nyanyian (tembang) atau syair yang dinyanyikan 

dalam bahasa Jawa. Kidung merupakan puisi Jawa 

tradisional yang mempunyai jumlah konvensi suku 

kata (unsur fonologis), jumlah baris dan irama 

(intonasi). 

Konservasi Pemeliharaan dan perlindungan terhadap sesuatu 

untuk mencegah kerusakan. 

Liyan Budaya yang muncul karena konstruksi sosial yang 

menempatkan laki-laki sebagai subjek, sementara 

perempuan sebagai objek dan orang lain 

(other/liyan). 

Maldevelopment Pertumbuhan yang cacat 

Maskulin Bersifat jantan dan lebih melekat pada laki-laki. 

Seperti laki-laki itu harus mempunyai tubuh kekar 

dan lainnya. 

Matriarki Secara sederhana dipahami bahwa garis keturunan 

diambil dari garis keturunan ibu.  
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Mekanistik Suatu model yang terstruktur. Kaitannya dengan 

tema dalam tesis ini adalah perempuan dan alam 

dipandang sebagai objek yang mati. Alam dan 

perempuan dipandang sebagai sesuatu yang patut 

untuk dikendalikan bukan untuk dipelihara. 

Mitigasi  Upaya untuk mengurangi resiko dan dampak 

bencana. 

Monokultur Sistem pertanian dengan konsep satu tanaman, 

dengan kata lain adalah penyeragaman tanaman. 

Sistem pertanian monokultur merupakan sistem 

pertanian modern yang ikut berkontribusi terhadap 

kerusakan alam dan perempuan. 

Negara Dunia Ketiga Negara yang pernah mengalami kolonisasi 

(penjajahan). 

Nisa‟ Perempuan. 

Opresi Ada pihak yang tertindas. Dalam konteks ini adalah 

perempuan, kelompok minoritas dan alam. 

Opresif Tindakan mendominasi dan menindas. 

Organik Yang berkaitan dengan zat yang berasal dari 

makhluk hidup (hewan atau tumbuhan). Juga dapat 

bermakna yang berhubungan dengan organisme 

hidup. 

Patriarki/Patriarkal Konstruksi sosial maupun budaya yang 

memposisikan laki-laki sebagai pusat kehidupan 

dalam semua aspek kehidupan. 

Perubahan iklim Perubahan jangka panjang dalam distribusi pola 

cuaca secara statistik sepanjang periode waktu 

mulai dasawarsa sampai jutaan tahun. 

Polikultur Sistem penanaman pada sebidang tanah dengan 

berbagai jenis tanaman (padi, palawija, tebu dan 

lainnya) berdasarkan pola urutan musim. 

Pollinated Organic 

Seed 

Metode pembenihan benih. 

Reforma agraria Berasal dari bahasa Spanyol, yaitu upaya dalam 

menyelesaikan dan merombak struktur penguasaan 

tanah yang timpang, sehingga memunculkan 

konflik agraria atau sengketa pertanahan. 

Revolusi ilmiah Gagasan baru dalam ilmu sains (fisika, matematika, 

astronomi, biologi dan ilmu pengetahuan lainnya) 

yang berkembang dengan pesat dan menjadi dasar 

dalam ilmu pengetahuan modern. Revolusi ilmiah 

dimulai pada akhir abad ke-18. 

Revolusi hijau Prinsip pertanian dan paradigma yang dibawa oleh 

Barat yang bertujuan untuk melemahkan sistem 

pertanian lokal. Di Indonesia, revolusi hijau 

diterapkan pada era Orde Baru (1970-1990-an). 
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Seed saver Pemelihara benih. 

Sedulur Sikep Kelompok  masyarakat yang terus menjaga, 

merawat dan melestarikan ajaran dan nilai-nilai 

Samin Surosentiko, yaitu ajaran dan nilai-nilai 

tentang pengetahuan lokal dan interaksi antara 

manusia dan alam. 

Sistemik Tersusun secara terencana dengan melibatkan 

banyak pihak. 

Social and political 

ecology 

Adanya dimensi sosial yang berkontribusi dalam 

pengrusakan ekologi. Masalah ekologis yang 

muncul saat ini disebabkan dari pelbagai persoalan 

sosial yang mendalam, baik itu ekonomi, etnis, 

budaya dan ketidakadilan gender 

Spiritualitas Suatu nilai dalam kehidupan individu yang dapat 

membantu individu menemukan makna dan tujuan 

hidupnya. Lebih pada pemaknaan yang dapat 

menunjukkan nilai personal. 

Spiritualitas 

ekofeminis 

Ekofeminis yang meyakini bahwa ada kedekatan 

antara degradasi lingkungan dengan keyakinan 

pada setiap teologi dan agama, bahwa Tuhan 

memberikan manusia kekuasaan atas bumi. Yaitu 

tanggung jawab moral untuk menjaga dan 

menyelamatkan bumi dari kehancuran. 

Stunting Kelainan atau kegagalan pertumbuhan yang terjadi 

pada anak kecil (balita), ditandai dengan gangguan 

patologis dan kondisi kronis. 

Subsisten Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan untuk 

dirinya sendiri dan keluarga. 

Subsistensi Suatu kemandirian pada kemampuan dirinya 

sendiri yaitu dengan pemenuhan kebutuhan 

minimal untuk bertahan hidup. 

Swasembada pangan Program yang muncul dan diterapkan pada Era 

Soeharto, sebagai program yang berupaya untuk 

mencukupi kebutuhan pangan warganya. Namun, 

swasembada pangan pada masa itu tujuan 

utamanya adalah untuk menyeragamkan pangan 

yang akan dikonsumsi warganya yaitu diganti 

dengan beras. Sehingga, dikenal juga dengan 

swasembada beras atau program berasisasi. 

Teologi 

ekologi/ekoteologi 

Ekoteologi menceritakan ulang kisah penciptaan 

manusia sebagai rekan baru Tuhan untuk merawat 

keutuhan ciptaan Tuhan (integrity of creation) dan 

dalam menebus kerusakan ekologi. 

Titen Ilmu yang muncul dari kearifan lokal dengan tujuan 

untuk memahami setiap kondisi dan membaca 

tanda-tanda yang diperlihatkan oleh alam. 
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Vision du monde Alam adalah ibu yang menjadi pusat pandangan 

dunia. 

Women‟s Journal 

Foundation 

Organisasi yang menggerakkan dan pemberdayaan 

perempuan melalui pembentukan Yayasan Jurnal 

Perempuan (YJP). 

World Heritage Site 

and Biosphere 

Reserve 

Situs warisan dunia dan cagar biosfer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Departemen ilmiah di Amerika Serikat National Oceanic and 

Atmosphere Administration (NOAA) menjelaskan bahwa tahun 2017 merupakan 

tahun terpanas ketiga.
1
 Artinya, perubahan iklim global dan kerusakan 

lingkungan menjadi salah satu ancaman bagi kehidupan manusia saat ini. 

Beberapa penyebab perubahan iklim (climate change) dankerusakan lingkungan 

adalah masifnya  aktivitas tambang, alih fungsi lahan, pencemaran lingkungan 

sebab limbah dan sampah plastik serta penyebab lainnya. Kerusakan lingkungan 

yang ada tidak terjadi secara alamiah, namun sering disebabkan oleh perilaku 

manusia yang enggan untuk mengelola dan merawat bumi dengan cara yang 

ramah. 

Namun, tidak semua manusia melakukan pengrusakan terhadap bumi. 

Ada juga manusia yang berupaya untuk terus merawat dan menyelamatkan bumi 

dari kehancuran. Adapun upaya-upaya itu dilakukan oleh individu, komunitas 

ataupun gerakan peduli lingkungan. Upaya-upaya itu dimulai dari skala kecil, 

misalnya dengan mengurangi produksi sampah plastik, memilih hidup yang 

menyatu  kembali dengan alam (back to nature), bertani dengan konsep ekologi 

yang lebih peduli pada kesuburan dan keberlanjutan tanah, memakai bahan dan 

pewarna alami dalam proses pembuatan pakaian sekaligus mengurangi 

                                                           
1
Erwin Prima dan Moh Khory Alfarizi, ―2017 Tahun Terpanas, NASA: Pemanasan 

Global Berlanjut,‖ 20 Januari 2018, https://tekno.tempo.co/read/1052337/2017-tahun-terpanas-

nasa-pemanasan-global-berlanjut. Diakses pada 7 November 2018 pukul 12.54 WIB. 
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penggunaan pewarna yang mengandung bahan kimia atau tekstil,
2
 dan upaya 

lainnya. Upaya-upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap 

keberlanjutan sumber daya alam dan keanekaragaman lainnya yang perlahan 

hilang akibat eksploitasi. 

Hilangnya sumber daya alam yang diakibatkan dari eksploitasi yang 

kian masif menyebabkan kehidupan manusia dan non-manusia terancam. Hal ini 

memunculkan gerakan ekofeminisme dari para feminis gelombang ketiga. 

Ekofeminisme muncul pertama kali pada tahun 1974 yang diperkenalkan oleh 

Francoise d‘Eaubonne didalam bukunya yang berjudul Le Feminisme ou la 

mort(Feminisme atau Kematian).
3
Namun, baru familiar saat diadakan konferensi 

Kaum Perempuan dan Kehidupan di Bumi: Konferensi Eco-Feminisme pertama 

pada tahun 1980 di Amherst.
4
 

Rosemary Radford Ruether menjelaskan dalam bukunya New 

Woman/New Earth: Sexist Ideologies and Human Liberation (1975) yang 

merupakan teks pertama yang memberikan penjelasan tentang ekofeminisme. 

Ruether menuturkan bahwa ekofeminisme merupakan sebuah gerakan 

pembebasan perempuan dan alam yang harus ditunjukkan oleh para perempuan 

sebagai bentuk respon mereka terhadap permasalahan dan krisis ekologi. Krisis 

ekologi disebabkan oleh pandangan dualisme serta konstruksi hierarkis yang 

                                                           
2
 Penelitian yang dilakukan oleh Hartati Soetjipto, A. Ignatius Kristijanto dan Arianti 

Ina Restiani Hunga ―Usaha Perempuan Mengelola Warna Alami Berbasis Limbah Kayu: Kajian 

Budaya Batik Ramah Lingkungan” dalam bukuDC (ed.), Ekofeminisme: Dalam Tafsir Agama, 

Pendidikan, Ekonomi dan Budaya (Yogyakarta: Jalasutra, 2013), 55. 
3
Rosemarie Putnam Tong, Feminsit Thought: Pengantar Paling Komprehensif kepada 

Aliran Utama Pemikiran Feminis (Yogyakarta: Jalasutra, 1998), 366. 
4
Vandana Shiva dan Maria Mies, Ecofeminism: Perspektif Gerakan Perempuan dan 

Lingkungan, 20. 
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melekat dalam budaya patriarki. Dualisme dan hierarkis yang dimaksud adalah 

bagaimana budaya partriarki membagi sifat feminin berdasarkan budaya 

maskulin yang dimana budaya maskulin tersebut melakukan opresi terhadap 

sifat feminin perempuan dan alam untuk mencapai dan mewujudkan 

transendensi atas tubuh maskulinnya.
5
 

Ekofeminis memandang bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara 

perempuan dengan alam. Sehingga, perempuan yang melakukan perlawanan 

terhadap berbagai tindakan opresif dan penghancuran terhadap alam 

mencerminkan bahwa sesungguhnya perempuan sangat menyadari keterkaitan 

antara budaya patriarki dengan opresi terhadap dirinya. Kehadiran perempuan 

yang menyadari akan hal itu merupakan bentuk kepedulian akan keberlanjutan 

kehidupan manusia dan ekosistem lainnya di masa yang akan datang.
6
 

Perlawanan perempuan tidak hanya pada dominasi laki-laki dalam 

mengendalikan perempuan dan bumi sebagai objek, namun lebih dari itu adalah 

perlawanan terhadap sistem ekonomi kapitalisme yang senantiasa 

mengeksploitasi keduanya. Artinya, yang tengah dihadapi adalah sistem 

ekonomi kapitalisme yang terstruktur dan sistemik.
7
 

Eksploitasi sumber daya alam juga terjadi di beberapa wilayah di 

Indonesia yaitu dengan masifnya alih fungsi lahan dan aktivitas tambang, 

contohnya pembangunan pabrik semen oleh PT. Semen Indonesia (SI) di 

                                                           
5
Mary Mellor, ―New Woman, New Earth - Setting The Agenda,‖ Sage Publications 

Vol. 10, No. 3 (September 1997) (September 1997). 
6
Vandana Shiva dan Maria Mies, Ecofeminism: Perspektif Gerakan Perempuan dan 

Lingkungan (Yogyakarta: IRE Press, 1993), 15. 
7
 Dewi Candraningrum (ed.), Ekofeminisme: Dalam Tafsir Agama, Pendidikan, 

Ekonomi dan Budaya, 4. 
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pegunungan Karst Kendeng Rembang. Pembangunan semen ini mendapatkan 

perlawanan dari masyarakat sekitar yang melibatkan laki-laki dan perempuan. 

Pembangunan pabrik semen dinilai akan memberikan madharat bagi 

keberlangsungan hidup anak cucu mereka nanti dan menghilangkan sumber air 

yang berasal dari kawasan pegunungan Karst Kendeng yaitu air yang berasal 

dari Cekungan Air Tanah (CAT) Watu Putih.
8
 

Selain aktivitas tambang, eksploitasi sumber daya alam juga dapat 

dilihat dari sistem pertanian monokultur (penyeragaman tanaman). Sistem 

pertanian monokultur merupakan sistem pertanian modern yang ikut 

berkontribusi terhadap kerusakan alam dan perempuan. Sistem ini menjadi trend 

baru dimana aktivitas kerja yang mulanya melibatkan manusia dan hewan, 

kemudian digantikan oleh mesin. Trend aktivitas kerja baru dalam pandangan 

Carolyn Merchant merupakan akibat dari revolusi ilmiah pada abad ke-16 dan 

17. Etika baru dikembangkan untuk mengontrol alam dan perempuan sebagai 

suatu model mekanistik yang mati. Alam dan perempuan dipandang sebagai 

sesuatu yang patut untuk dikendalikan bukan untuk dipelihara.
9
 

Menurut Vandana Shiva, pertanian monokultur merupakan produk 

kebijakan revolusi hijau (green revolution).Monokultur merupakan suatu sistem 

alih fungsi lahan yang dapat melemahkan sistem pertanian lokal. Revolusi Hijau 

merupakan prinsip pertanian dan paradigma yang dibawa oleh Barat.
10

 Di 

                                                           
8
Dewi Candraningrum dan Arianti Ina Restiani Hunga (ed.), Ekofeminisme III: 

Tambang, Perubahan Iklim dan Memori Rahim (Yogyakarta: Jalasutra, 2015), 13. 
9
Carolyn Merchant, The Death of Nature: Women, Ecology, and the Scientific 

Revolution (San Fransisco: Harper and Row, 1980), 20–22. 
10

Vandana Shiva, Staying Alive: Women, Ecology and Survival in India (New Delhi: 

Indraprastha Press, 1988), 1. 
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Indonesia, revolusi hijau diterapkan pada era Orde Baru (1970-1990-an). Orba 

melalui revolusi hijau berhasil menyeragamkan pangan yang harus dikonsumsi 

oleh warganya, yaitu beras. Hampir seluruh daerah di Indonesia diarahkan untuk 

menanam padi dan menjadikan beras sebagai makanan pokok warganya. 

Sehingga, tahun 1984, Indonesia berhasil memproduksi pangan melalui program 

swasembada pangan atau swasembada beras.
11

 

Salah seorang ekofeminis, yaitu DC Candraningrum atau DC telah lama 

mendalami kajian-kajian feminisme sejak ia menjadi seorang mahasiswa sastra, 

kemudian ia sangat tertarik untuk mempelajari sebab-sebab perebutan sumber 

daya alam yang dimana tubuh perempuan dan bumi dijadikan sebagai objek. Ia 

kemudian mengembangkan kajiannya yaitu ekofeminisme yang banyak 

mempertemukan dirinya dengan para feminis lainnya. Ia menjelaskan bahwa 

musuh besar dari ekofeminisme adalah perusak lingkungan. Bagaimana 

universitas-universitas juga memberikan sumbangsih terhadap kerusakan 

lingkungan, yaitu dengan dikeluarkannya kebijakan-kebijakan yang dapat 

merusak lingkungan. Ia pun terus berjuang untuk menyebarkan nilai-nilai 

ekofeminisme melalui gagasan-gagasannya kepada semua orang dengan penuh 

kesabaran sebagaimana etos ibu bumi yang senantiasa memberikan kehidupan.
12

 

Hal sederhana untuk menjaga dan merawat ibu bumi dapat dimulai 

dengan kesadaran atas identitas ekologis. Identitas ekologis merupakan usaha 

                                                           
11

Ali Agus dkk., Jihad Menegakkan Kedaulatan Pangan: Suara dari Bulaksumur 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2013), 86. 
12

Oktaria Asmarani, ―Dewi Candraningrum: Feminisme Semestinya Tak Hanya 

Sekadar Kata,‖ Nafas Intelektual Mahasiswa Balairung Press (blog), 17 April 2017, 

http://www.balairungpress.com/2017/04/DC-candraningrum-feminisme-semestinya-tak-hanya-

sekadar-kata/. Diakses pada 22 Mei 2018 pukul 14.48 WIB. 
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awal yang dapat dilakukan untuk memperkuat kesadaran dalam perlindungan 

lingkungan. Melalui kesadaran ini bagaimana manusia memperlakukan alam 

dengan tidak semena-mena.
13

 DC pun dikenal dalam memperjuangkan 

penolakan terhadap pembangunan pabrik semen di kawasan Pegunungan 

Kendeng. Penolakannya dapat dilihat dan ditemukan melalui tulisannya yang 

menarasikan sembilan rahim kartini Kendeng, yaitu Sukinah, Karsupi, Sutini, 

Surani, Murtini, Giyem, Ngadinah, Rifambarwati dan Deni Y. Kesembilan 

kartini Kendeng melakukan aksi dengan menyemen kedua kakinya di depan 

istana presiden pada tahun 2016.
14

 Selain melalui tulisan, perjuangan kartini 

Kendeng digambarkan pula oleh DC dalam lukisannya yang dibentuk dalam 

scraf kartini Kendeng. Juga terdapat lukisan lainnya yang berkaitan dengan 

perjuangan masyarakat Kendeng yang dapat dilihat di laman sosial medianya 

(facebook, twitter dan instagram), juga di galerinya Jejer Wadon di Pengging 

Boyolali. 

DC menuturkan bahwa aktivitas tambang di kawasan Pegunungan 

Kendeng membuat para perempuan di sana merasakan rasa sakit dalam 

tubuhnya. Sebagaimana yang ia tulis dalam ‗Sukinah Sungsang‘.
15

 Selain 

menjadi korban eksploitasi tambang, DC pun menjelaskan bagaimana 

perempuan sebenarnya secara politis aktif melawan aktivitas tambang di 

                                                           
13

 Dewi Candraningrum (ed.), Ekofeminisme II: Narasi Iman, Mitos, Air dan Tanah 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2014), 2. 
14

 Dewi Candraningrum, ―Sembilan Rahim Kartini Kendeng,‖ DW Made for Minds, 

20 April 2016, https://www.dw.com/id/sembilan-rahim-kartini-kendeng/a-19197872. Diakses 

pada 26 November 2018 pukul 11.45 WIB. 
15

 Dewi Candraningrum dan Arianti Ina Restiani Hunga (ed.), Ekofeminisme III: 

Tambang, Perubahan Iklim dan Memori Rahim, 14. 
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Pegunungan Kendeng yang dapat menghilangkan sumber penghidupan mereka 

yakni air sebagai ibu mereka.
16

 

Selain DC, ekofeminis lainnya yang senantiasa menyebarkan semangat 

gerakan ekofemnisme adalah Nisya Saadah Wargadipura (lebih dikenal dengan 

panggilan Nissa Wargadipura atau NW). NW adalah pendiri Pesantren Ekologi 

Ath-Thaariq (PEA) Garut. Pesantren yang ia dirikan bersama suaminya, Ibang 

Lukmanurdin. PEA didirikan sejak tahun 1997 dan baru efektif pada tahun 2009. 

Alasan pendirian pesantren adalah berawal dari kegelisahan keduanya akan alam 

yang semakin rusak, sebagai empati terhadap persoalan-persoalan agama dan 

persoalan sosial politik negara. Pesantren ini merupakan pesantren salafiah, 

pesantren gerakan sosial yang berbasis ekologi. Dalam hal ini pula PEA 

memutus rantai budaya patriarkal, bahwa manusia mempunyai tanggung jawab 

untuk merawat alam tanpa melihat jenis kelamin.
17

 

Sebelum mendirikan pesantren, Nissa Wargadipura dan Ibang 

Lukmanurdin adalah aktivis di Serikat Petani Pasundan (SPP). Sebuah 

organisasi yang terdiri dari aktivis tani yang berjuang untuk para petani di Jawa 

Barat yang tidak memiliki lahan yang cukup untuk ditanami agar bisa hidup 

sejahtera. Pendirian pesantren didasarkan pada kesadaran bahwa di dalam Islam 

bukan hanya kebutuhan pangan saja yang harus dipenuhi, melainkan manusia 

                                                           
16

Dewi Candraningrum dan Arianti Ina Restiani Hunga (ed.), 19. 
17

Yuyus, Pesantren Berbasis Ekologi Demi Keberlanjutan Lingkungan, (Majalah 

Kandaga, 2014), 60. 
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pun mempunyai kewajiban untuk menjaga alam, menjaga kesuburan tanah dan 

ekosistem lainnya.
18

 

Selain mendirikan pesantren, NW bersama rekannya Tarmizi Alba 

mendirikan Sekolah Ekologi Leuser (SEL) di Aceh Tenggara
19

. SEL berada di 

wilayah Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) Aceh. SEL adalah sekolah 

yang mengembangkan konsep bertani ekologi, sekolah ini pun menjadi salah 

satu wadah untuk menghidupkan perekonomian masyarakat di sekitar sekolah 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di sana.
20

 

Dalam penelitian ini, penulis hendak menarasikan kehidupan 

ekofeminis yaitu DC dan NW. DC menyebarkan nilai-nilai ekofeminis dengan 

turut serta menolak aktivitas tambang di Pegunungan Kendeng melalui gagasan-

gagasannya dan lukisannya yang menggambarkan para kartini kendeng penolak 

tambang di Pegunungan Kendeng. Sedangkan NW bersama suaminya Ibang, 

rekannya Tarmizi, para santri dan siswanya mempraktikkan langsung konsep 

dari gerakan ekofeminisme dengan mendirikan lembaga pendidikan yaitu 

Pesantren dan Sekolah yang di dalamnya mempraktikkan proses menanam, 

mengembangkan benih-benih dan tanaman lokal dengan konsep ekologi yang 

peduli akan keberlangsungan ekosistem sebagai ghirahnya dalam menebar nilai-

nilai ekofeminisme. 

                                                           
18

Fahrurrazi, ―Planting for God: The Ecological Islam of Pesantren At-Thaariq Garut, 

West Java‖ (Graduate School Center For Religious And Cross-Cultural Studies Gadjah Mada 

University Yogyakarta, 2018). 
19

Tarmizi Alba adalah social entrepreneur dan pemuda asli Aceh, bersama NW 

mendirikan Sekolah Ekologi Leuser. https://pesantrenekologi.blogspot.com/2018/08/sekolah-

ekologi-leuser-1.html. Diakses pada 7 November 2018 pukul 11.58 WIB. 
20

https://pesantrenekologi.blogspot.com/2018/08/sekolah-ekologi-leuser-1.html. 

Diakses pada 7 November 2018 pukul 11.58 WIB. 

https://pesantrenekologi.blogspot.com/2018/08/sekolah-ekologi-leuser-1.html
https://pesantrenekologi.blogspot.com/2018/08/sekolah-ekologi-leuser-1.html
https://pesantrenekologi.blogspot.com/2018/08/sekolah-ekologi-leuser-1.html
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B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini hendak menjawab 

pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pandangan DC Candraningrum dan Nissa Wargadipura 

mengenai ekofeminisme? 

2. Bagaimana praktik ekofeminisme yang dilakukan oleh DC 

Candraningrum dan Nissa Wargadipura? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pandangan DC Candraningrum dan Nissa 

Wargadipura mengenai ekofeminisme 

2. Untuk mendeskripsikan praktik ekofeminisme yang dilakukan oleh DC 

Candraningrum dan Nissa Wargadipura 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang ekofeminisme telah banyak dilakukan, hal ini 

menunjukkan bahwa tema ekofeminisme selalu menarik untuk terus dikaji 

dengan menggunakan perspektif yang tentunya berbeda-beda. Terdapat beberapa 

tinjauan kepustakaan sebagai bahan kajian penelitian yang dipandang sudah 

terdahulu dan relevan yang bisa penulis kemukakan. Dalam kajian pustaka ini, 

penulis menemukan dan membagi tema ekofeminisme menjadi tiga topik, yaitu: 

Pertama, perempuan, lingkungan dan ekofeminisme, Kedua, spiritualitas 

ekofeminisme dan ekologi. Ketiga, gerakan ekofeminisme di Indonesia. 
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Penelitian tentang perempuan, lingkungan dan ekofeminisme antara lain 

telah dilakukan oleh Gadis Arivia. Dalam penelitiannya, Arivia menguraikan 

bahwa isu lingkungan berkaitan erat dengan isu perempuan. Alam seringkali 

diandaikan sebagai ibu (Gaia),
21

 dewa yang dapat memberikan kesuburan 

kepada tanaman dan serangkaian mitos lainnya yang dilekatkan pada 

perempuan. Sebagaimana disampaikan oleh Carolyn Merchant bahwa peran 

perempuan dalam interpretasi revolusi ekologi sangatlah penting. Perempuan 

dan alam digambarkan sebagai sebuah organ dimana keduanya memiliki 

keterkaitan yang erat. Mitos negatif yang sering dilekatkan terhadap perempuan 

sebagai pembawa sumber bencana dapat dimusnahkan, karena perempuan 

senantiasa berinteraksi dengan lingkungan.
22

 Tidak hanya perempuan, seluruh 

aspek manusia dan non-manusia saling tergantung satu sama lain, sehingga 

secara keseluruhan antara manusia dan non-manusia tidak dapat dipisahkan. 

Perempuan dan laki-laki mempunyai kewajiban untuk menyelamatkan bumi, 

karena bumi senantiasa memberikan dan memenuhi kebutuhan manusia.
23

 

Sebagai sebuah gerakan, ekofeminisme telah tersebar di belahan dunia. 

Kesadaran ekofeminis membangkitkan semangat dan peran perempuan di 

berbagai negara dalam upaya penyelamatan lingkungan dengan rekonstruksi 

                                                           
21

Gaia adalah bahasa Yunani Kuno yang berarti tanah atau bumi. Gaia merupakan 

perwujudan dari bumi dalam mitologi Yunani Kuno. Gaia diyakini sebagai ibu dalam peradaban 

Yunani Kuno yang melahirkan dunia dan umat manusia dari kekosongan dan kekacauan. Gaia 

dianggap sebagai ibu yang berkuasa dan dewa yang kuat. Lihat dalam Carolyn Merchant, 

Earthcare: Women and The Environment (New York: Routledge, 1996), 3. 
22

Jurnal Perempuan, ―Perempuan dan Ekologi,‖ Yayasan Jurnal Perempuan No. 21, 

2002 (2002): 111–13. 
23

Carolyn Merchant, Earthcare: Women and The Environment (New York: Routledge, 

1996), xxii. 
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kearifan lokal baru yang ramah lingkungan.
24

 Perempuan-perempuan di dunia 

berkembang mempunyai andil besar dalam upaya penyelamatan lingkungan. 

Gerakan perempuan yang peduli lingkungan merupakan respon semakin 

maraknya ancaman degradasi lingkungan. Perempuan mampu memobilisasi 

tindakannya menjadi sebuah gerakan yang besar dan dapat menghentikan 

kerusakan lingkungan.
25

 Sejak zaman dahulu perempuan memiliki nilai dan 

peran yang unik dalam mengelola lingkungan. Secara tradisional, perempuan 

senantiasa dilibatkan dalam pelestarian lingkungan. Peran domestik perempuan 

yang secara natural memiliki keterkaitan erat dengan lingkungan mempunyai 

peran penting dalam kehidupan di masa yang akan datang.
26

 

Perempuan dan alam sering disematkan dengan istilah “love your 

mother”. Dalam pandangan Catherine Roach, istilah tersebut masih dianggap 

ambigu, karena makna dari “love your mother” sendiri masih melekat dengan 

budaya patriarkal. Artinya, masih ada persepsi bahwa alam adalah perempuan 

yang sering dilekatkan dengan ―keibuan‖ menjadi objek yang layak untuk 

dihancurkan. Secara konseptual, masih ada dualisme tentang kedekatan antara 

perempuan dan alam yang harus diuraikan.
27

 Dalam hal ini, Susan Griffin 

menuturkan bahwa alam dan perempuan senantiasa menyandang makna negatif. 

                                                           
24

Tri Marhaeni Pudji Astuti, ―Ekofeminisme dan Peran Perempuan dalam 

Lingkungan,‖ Indonesian Journal of Conservation Vol. 1 No. 1-Juni 2012 (Juni 2012), dibawah 

setting https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/ijc/article/view/2064/2178. Diakses pada 1 

Desember 2018 pukul 11.50 WIB. 
25

Zaynab Ango, ―Women and Environmental Sustainability: The Ecofeminist 

Perspectives,‖ Federal University Dutse, t.t., dibawah setting https://scholar.google.co.id, 

diakses pada 1 Desember 2018 pukul 12.50 WIB 
26

Ranjeeta Mukherjee, ―Eco-feminism: Role of Women in Environmental Governance 

and Management,‖ Galgotias Journal of Legal Studies Vol. 1, No. 2 (2013). 
27

Catherine Roach, “Loving Your Mother: On the Woman-Nature Relation,”Wiley on 

behalf of Hypatia Vol. 6, No. 1, Ecological Feminism (Spring 1991): 46–59. 

https://scholar.google.co.id/
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Perempuan sering dimaknai dengan tugas-tugas keibuan di ranah domestik yang 

melekat dalam budaya patriarkal. Budaya patriarkal hadir dan berkontribusi 

terhadap ketidakberdayaan alam dan perempuan yang dianggap sebagai sumber 

daya yang pantas untuk dieksploitasi.
28

 

Gerakan ekofeminisme yang dipandang sebagai suatu cara berpikir 

manusia, baik laki-laki dan perempuan dalam memperlakukan alam. Sehingga, 

tidak ada lagi dualisme diantara keduanya.
29

 Gerakan ekofeminisme 

menekankan pada keterkaitan antara semua makhluk hidup dan menolak segala 

bentuk dominasi dan dualisme bahwa bumi dan non-manusia merupakan benda 

mati yang terpisah dari ciptaan Tuhan lainnya. Gerakan ekofeminisme menjadi 

gerakan yang memiliki potensi untuk menyembuhkan dan menyelamatkan bumi 

dari kehancuran.
30

 Dengan menggunakan perspektif ekofeminisme transformatif, 

Tyas Retno Wulan hendak memberikan ruang berpikir untuk laki-laki dan 

perempuan agar senantiasa bergandengan tangan dalam melawan budaya 

patriarki.
31

 

Keterkaitan antara perempuan dan alam dapat ditemukan dalam 

tesisnya Endang Kusninati. Fokus penelitian yang dilakukan oleh Endang adalah 

melihat kondisi sumber daya alam di Bangka Belitung yang mengalami 

kerusakan akibat dari eksploitasi alam, yaitu alih fungsi lahan menjadi kawasan 

                                                           
28

Susan Griffin, Woman and Nature: The Roaring Inside Her (New York: Harper and 

Row, 1980), 67. 
29

Catherine Roach, “Loving Your Mother: On the Woman-Nature Relation,”Wiley on 

behalf of Hypatia Vol. 6, No. 1, Ecological Feminism (Spring 1991): 46–59. 
30

Jamie Thompson, ―Ecofeminism: The Path towards Healing the Earth,‖ Dialogue & 

Nexus, Ecofeminism & Earth Healing, Volume 4 (2017): 1. 
31

Tyas Retno Wulan, ―Ekofeminisme Transformatif: Alternatif Kritis 

Mendekonstruksi Relasi Perempuan dan Lingkungan,‖ Jurnal Transdisiplin Sosiologi, 

Komunikasi, dan Ekologi Manusia Vol. 01, No. 01 (April 2007): 105–30. 
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penggalian tambang timah. Masyarakat di Bangka Belitung menggantungkan 

hidupnya pada hasil perkebunan lada. Setelah adanya penggalian tambang timah, 

masyarakat yang terdesak menjual lahannya kepada pemilik modal penggalian 

tambang timah. Namun, masih ada lima perempuan petani lada yang 

mempertahankan lahannya sebagai sumber penghidupannya, juga sebagai 

bentuk kepeduliannya terhadap alam yang dianggap sebagai ibu bumi dan 

mempertahankan tanaman lada sebagai salah satu jenis tanaman yang dapat 

menjaga kesuburan tanah. Dengan menggunakan sudut pandang ekofeminisme, 

Endang menjelaskan bahwa yang terjadi di Bangka Belitung itu adalah 

merupakan persoalan yang melibatkan identitas dan peran ganda perempuan 

dalam kubangan ekonomi kapitalisme.
32

 

Topik kedua adalah penelitian yang berkaitan dengan spiritualitas 

ekofeminisme dan ekologi. Penelitian yang dilakukan oleh Masturiyah Sa‘dan 

menjelaskan bahwa perempuan (nisa‟) memiliki keterkaitan dengan tanah atau 

bumi hartsun atau ardiun). Artinya, spiritualitas ekofeminis dapat dijadikan 

sebuah landasan gerakan perempuan dan sumber penyemangat untuk menjaga 

dan merawat bumi. Salah satunya adalah dengan memahami ilmu-ilmu 

tradisional seperti ilmu titen yang sudah dikenal sejak lama oleh warga di 

sekotar bukit Telagalele Banjarnegara. Ilmu titen merupakan ilmu yang 

senantiasa memahami setiap kondisi dan membaca tanda-tanda yang 

                                                           
32

Endang Kusniati, ―Identitas Islam dan Strategi Konservasi Lingkungan (Kajian 

Ekofeminisme pada Perempuan Petani Lada di Kelurahan Tuatunu Indah, Kecamatan 

Gerunggang, Kota Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung)‖ (Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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diperlihatkan oleh alam. Pengetahuan dalam ilmu titen adalah bentuk kearifan 

lokal yang disampaikan dalam budaya tutur.
33

 

Selain melalui budaya tutur yang terdapat dalam ilmu titen, penerapan 

eko-pesantren  merupakan salah satu bentuk spiritualitas  ekofeminis 

sebagaimana yang dikembangkan oleh Pesantren Ath-Thaariq Garut. Eko-

pesantren merupakan praktik-praktik bertani yang dihubungkan dengan sumber-

sumber keagamaan yang membentuk etika ekologis sebagai solusi untuk 

mengatasi kerusakan lingkungan. Sumber-sumber keagamaan Islam dan ide-ide 

religius dapat menjadi fondasi utama dalam praktik kepatuhan kepada Tuhan 

dalam hubungannya dengan etika lingkungan.
34

 

Etika lingkungan membahas bagaimana perilaku manusia seharusnya 

memperlakukan alam tanpa merusak dan mengeksploitasi yang terkandung di 

dalamnya. Paradigma antroposentrisme menjadi paradigma yang ikut 

berkontribusi dalam proses perusakan lingkungan. Dengan menggunakan 

tinjauan filosofis, Hartanti melihat bagaimana kontribusi filsafat lingkungan 

dalam etika lingkungan yang dapat mengembalikan sistem nilai dan cara 

pandang manusia terhadap alam.
35

 Sementara dalam pandangan teologi 

ekologi
36

, semesta merupakan wujud tubuh Tuhan yang patut dijaga dari 

kehancuran. Namun, ekoteologi sebagai ilmu baru masih perlu dieksplorasi. 

                                                           
33

Dewi Candraningrum dan Arianti Ina Restiani Hunga (ed.), Ekofeminisme III: 

Tambang, Perubahan Iklim dan Memori Rahim, 258. 
34

Fahrurrazi, ―Planting for God: The Ecological Islam of Pesantren At-Thaariq Garut, 

West Java.‖ 
35

Baiq Hadia Hartanti, ―Kajian Etika Islam terhadap Lingkungan Hidup (Tinjauan 

Filosofis)‖ (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
36

Berdasarkan tradisi Kristen, teologi ekologi yaitu ekoteologi, ekofeminisme dan 

ekososialis. Ekoteologi menceritakan ulang kisah penciptaan manusia sebagai rekan baru Tuhan 

untuk merawat keutuhan ciptaan Tuhan (integrity of creation) dan dalam menebus kerusakan 

ekologi (P. Mutiara Andalas, Lahir dari Rahim (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 231–235). 
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Salah satu teolog ekofeminis Amerika Serikat, Sallie McFague menegaskan 

bahwa institusi keagamaan hanya bergumul pada persoalan mengenal Tuhan, 

namun kurang ikut berkontribusi dalam persoalan krisis ekologi yang masih 

mempertahankan budaya patriarkal dan antroposentrisme.
37

 

Teologi ekologi menolak keras antroposentrisme, karena mengingkari 

kisah penciptaan semesta. Antroposentris menciptakan hierarkis antara manusia 

dengan makhluk non-manusia. Rosemary Radford Ruether menegaskan bahwa 

pelaku utama kerusakan ekologi adalah pemeluk budaya patriarki. Ruether 

mengusulkan perempuan dan laki-laki bertanggung jawab dalam menjaga alam, 

karena sebagai wakil Tuhan. Spiritualitas ekofeminisme merupakan tanggapan 

atas dislokasi hubungan manusia dan bumi.
38

 

Dengan menggunakan kerangka dan etika yang digambarkan dalam 

spiritualitas ekofeminisme secara tradisional, hal inilah yang kemudian ditentang 

oleh sistem korporasi. Sistem yang dianut oleh korporasi seringkali 

mengabaikan keterhubungan dan kedekatan antara manusia dengan non-

manusia.
39

 Sistem korporasi yang dimaksud adalah pasar ekonomi global, 

melalui pasar ekonomi global, proses ketidakadilan dan eksploitasi terhadap 

ekologi semakin gencar dilakukan dengan menempatkan negara-negara Dunia 

Ketiga sebagai sasaran penghancuran.
40

 

Topik ketiga yaitu gerakan ekofeminisme di Indonesia antara lain 

dilakukan oleh Sururi dalam penelitiannya mengenai kerusakan lingkungan. 

                                                           
37

P. Mutiara Andalas, Lahir dari Rahim (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 231–235. 
38

P. Mutiara Andalas, 238. 
39

Alice Curry, ―A Poetics of Earth: Ecofeminist Spiritualities,‖ Environmental Crisis 

in Young Adult Fiction, 2013, 129–59. 
40

P. Mutiara Andalas, Lahir dari Rahim, 238. 
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Kerusakan lingkungan yang terjadi adalah implikasi dari kesalahan cara pandang 

manusia terhadap alam. Dengan menggunakan sudut pandang ekofeminisme 

yang dipandang sebagai alternatif dan solusi dalam mengatasi persoalan 

kerusakan lingkungan. Ekofeminisme memandang bahwa persoalan kerusakan 

lingkungan merupakan persoalan sosial yang terstruktur. Persoalan tersebut 

harus diselesaikan dengan cara yang holistik, pluralistik dan inklusif dengan 

melibatkan perempuan dan laki-laki. Sehingga tercipta relasi setara antara 

manusia dan alam.
41

 

Made Diah Pitaloka Negara Puteri dalam tesisnya menjelaskan bahwa 

munculnya penolakan terhadap pembangunan pabrik semen di Rembang 

merupakan indikasi dari gerakan ekofeminisme yang mengkonstruk pengetahuan 

perempuan. Mereka menyadari akan bentuk penindasan terhadap perempuan dan 

lingkungan di Rembang atas nama pembangunan. Keterkaitan antara perempuan 

dan alam, air menjadi alasan utama penolakan pembangunan pabrik semen. 

Hilangnya air merupakan ancaman bagi para perempuan di sekitar pembangunan 

pabrik semen yang kegiatan sehari-harinya sangat melekat dengan alam dan 

air.
42

 Lebih lanjut, Dian Lestariningsih dan Wariyatun menjelaskan bahwa 

perempuan memiliki kekuatan yang besar dalam aksi dan penolakan terhadap 

industri semen. Perempuan menjadi agen perubahan dengan memotong sekat-

sekat antara ruang domestik dan publik dan ikut terlibat dalam sebuah gerakan 

                                                           
41

Ahmad Sururi, ―Pemikiran Ekofeminisme dalam Perspektif Etika Lingkungan: 

Relevansinya bagi Pelestarian Lingkungan Hidup di Indonesia‖ (Universitas Gadjah Mada, 

2010). 
42

Made Diah Pitaloka Negara Puteri, “Konstruksi Pengetahuan Perempuan dalam 

Gerakan Tolak Pabrik Semen di Rembang”,(Universitas Gadjah Mada, 2018). 



17 
 

penolakan pembangunan yang akan menghancurkan lingkungan dan mengancam 

kehidupan manusia di masa depan.
43

 

Dengan menggunakan perspektif ekofeminis, Rambu Luba Kata 

Respati Nugrohowardhani melihat Program Akselerasi Kapas Nasional (PAKN) 

sebagai program proyek yang dapat memunculkan resistensi dari petani 

perempuan di Desa Tanamanang, Sumba Timur. PAKN dipandang merugikan 

petani dengan metode pertanian dan perjanjian penjualan yang tidak berpihak 

kepada petani.
44

 Sementara Ahmad menguraikan mengenai asal-usul gerakan 

ekofeminisme perempuan muslimah pesisir Surabaya Jawa Timur dan bentuk-

bentuk gerakannya dalam konservasi lingkungan. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, asal-usul gerakan ekofeminisme muncul karena semakin masifnya 

penebangan tanaman mangrove yang menyebabkan abrasi pantai dan naiknya 

permukaan air laut. Perempuan muslimah di pesisir Surabaya Jawa Timur peduli 

akan keberlangsungan tanaman mangrove yang menjadi penyangga kehidupan 

mereka dan menjadi sumber penghasilan tambahan.
45

 

Dalam penelitiannya, Aquarini Priyatna Mega Subekti dan Indriyani 

Rachman menggambarkan aktivitas tiga perempuan yang juga seorang ibu 

rumah tangga terlibat dalam komunitas lokal di Bandung. Ketiga perempuan 

tersebut menunjukkan pengalaman domestiknya sebagai seorang ibu dan istri 

                                                           
43

Dian Lestariningsih dan Wariyatun, „nDuweni Ibu Pertiwi‟ (Keeping the 

Motherland): Women‟s Agency to Resist Cement Plants in Tegaldoeo and Timbrangan Villages, 

Rembang, Asian Journal of Women‘s Studies Volume 21, 2015 (2015): 166–79. 
44

Gadis Arivia dan DC (ed.), ―Politics, Gender & Sustainability in the 2014 Election,‖ 

Indonesian Feminist Journal Vol. 2, No. 2, Agustus 2014 (Agustus 2014): 106. 
45

Ahmad Sihabul Millah, ―Gerakan Ekofeminisme Perempuan Muslimah Pesisir 

dalam Adaptasi Perubahan Iklim di Surabaya Jawa Timur,‖ An-Nûr Jurnal Studi Islam Volume 

VIII, Nomor 1, Juni 2016/1437 H (Juni 2016), Http://jurnalannur.stiq.ac.id/index.php/an-

nur/article/view/51/36. 
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untuk ikut terlibat dan tergerak dalam upaya mengatasi dan memperbaiki 

lingkungan di sekitar mereka.
46

 Sementara Evy Clara yang melakukan penelitian 

pada Women‟s Journal Foundationsebagai organisasi yang menggerakkan dan 

pemberdayaan perempuan melalui pembentukan Yayasan Jurnal Perempuan 

(YJP). Jurnal Perempuan merupakan media yang bergerak pada ranah praktis 

dengan memanifestasikan dirinya untuk menumbuhkan dan menyebarkan 

kesadaran ekofeminisme melalui pemberdayaan perempuan yang peduli sampah 

dengan mendirikan Bank Sampah di Salatiga dan penggunaan pewarna alami 

dalam proses pembuatan batik di Klaten.
47

 

Dari penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

persamaan dalam menggunakan perspektif dan kajian ekofeminisme. Namun, 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

lebih menekankan pada cerita-cerita hidup ekofeminis yaitu DC dan NW. Dari 

cerita keduanya, peneliti tidak bermaksud untuk membandingkan dan 

memperlihatkan mana yang lebih positif ataupun negatif dalam memandang dan 

mempraktikkan ekofeminisme. Dari pandangan dan praktik keduanya akan lebih 

menambah wawasan dan khazanah keilmuwan yang tentunya akan bermanfaat 

bagi para akademisi ataupun para pegiat lingkungan yang senantiasa merawat 

bumi. 

  

                                                           
46

Aquarini Priyatna Mega Subekti dan Indriyani Rachman, ―Ecofeminism and 

Women‘s Movement in Bandung,‖ Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya Vol. 9 No. 3 

September 2017 (September 2017), 

http://ejurnalpatanjala.kemdikbud.go.id/patanjala/index.php/patanjala/article/view/5. 
47

Evy Clara, ―Transformative Ecofeminism Movement in Empowering Indonesian 

Women,‖ PEOPLE: International Journal of Social Sciences Volume 4 Issue 2 (Agustus 2018): 

581–98. Diakses pada 1 Desember 2018 pukul 12.48 WIB 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research), 

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang, 

keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial yaitu individu, 

kelompok, lembaga, atau masyarakat.
48

 Dengan penelitian lapangan ini, peneliti 

mengumpulkan berbagai informasi dan data yang berkaitan dengan topik yang 

diambil yaitu berkaitan dengan ekofiminis DC dan NW. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan kajian life story (cerita hidup).Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-

kata baik tertulis maupun lisan dari objek yang diteliti.
49

 Life story merupakan 

cerita hidup yang dipilih oleh individu ataupun komunitas untuk menceritakan 

kehidupan yang ia jalani, dikatakan selengkap dan sejujur mungkin berdasarkan 

peristiwa penting dan pengalaman hidup. Melalui life story ini dapat diperoleh 

data penelitian yang sesuai dengan konteks serta dapat menarasikan makna yang 

cukup lengkap untuk menceritakan aspek penting pengalaman hidup.
50

 Metode 

life story merujukdan memberikan penekanan pada pentingnya penilaian 

subjektif individu tentang pengalaman hidup seseorang baik masa lalu maupun 
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sekarang dalam bentuk lisan dan tulisan. Metode life story juga dikenal dengan 

metode koleksi data.
51

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari 

informan pertama.
52

 Informan pertama dalam penelitian ini adalah DC dan NW. 

Sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber 

lain selain dari informan pertama, yaitu wawancara dengan narasumber lain 

yang masih ada kaitannya dengan tema yang penulis ambil, juga berupa 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan narasumber utama (seperti facebook, 

twitter dan blog narasumber), dokumen-dokumen yang ditulis oleh orang lain 

dalam jurnal-jurnal penelitian lainnya.
53

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kajian life story adalah hasil 

wawancara (interview), dokumen pribadi (personal document) dan observasi.
54

 

Wawancara dalam metode life story adalah data yang sering digunakan oleh 

peneliti. Peneliti memulai dengan bertanya dan mencari tentang riwayat hidup 

kedua narasumber. Kemudian mengidentifikasi setiap data yang sudah didapat. 

Sedangkan dokumen pribadi merupakan aspek yang dapat menceritakan, 

mengungkapkan dan mengekspresikan aspek kehidupan kedua narasumber. 

Dokumen pribadi berupa catatan (diary) yangdipublikasikan oleh narasumber 
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dalam bentuk jurnal, catatan yang dipublikasikan di blog narasumber dan 

memoar (lukisan) yang berkaitan dengan cerita perlawanan perempuan Kendeng 

dalam lukisan DC. 

Selain menggunakan teknik wawancara dan mengumpulkan dokumen 

pribadi informan, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

melalui observasi dan live in, yaitu tinggal langsung di kediaman narasumber, 

yaitu tinggal selama hampir satu minggu di rumah NW). Juga mengikuti kelas-

kelas akademik yang diisi oleh DC. Observasi dilakukan dengan cara 

mendatangi tempat narasumber secara langsung. Selain observasi, live in dipilih 

agar peneliti dapat melihat dan terlibat secara langsung bagaimana aktivitas 

keseharian kedua narasumber sekaligus melakukan wawancara mendalam. 

4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber yaitu dari hasil wawancara, observasi, live in dan 

pengumpulan data dari dokumen-dokumen lainnya yang sebelumnya peneliti 

kumpulkan dalam sebuah catatan lapangan (field note). Selanjutnya, peneliti 

mengolah data-data yang telah didapatkan dengan memilah setiap data, 

kemudian menyusunnya menjadi satu laporan penelitian yang utuh. 

F. Kerangka Teori 

Secara umum peneliti menggunakan teori ekofeminisme sebagai basic 

theory dan alat analisis. Sebagai sebuah gagasan dan gerakan sosial, 

ekofeminisme memberikan sumbangan dalam membangun kesadaran untuk 

menjaga dan merawat keberlangsungan ekologi yang senantiasa memberikan 
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kehidupan bagi seluruh manusia. Sebagai gerakan sosial, ekofeminisme 

memiliki gagasan yang kuat, yaitu menentang segala bentuk eksploitasi atas 

sumber daya alam yang senantiasa dijadikan dalil untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.
55

 Ekofeminisme secara tegas menolak sistem 

perekonomian kapitalisme yang tidak memperhatikan keberlanjutan ekosistem. 

Kapitalisme telah berkembang di negara-negara Eropa jauh sebelum 

abad ke-20. Kapitalisme merupakan sebuah cara produksi dengan ciri khusus 

yaitu produksi komoditas secara meluas yang terbentuk secara sistematis, 

keharusan akumulasi demi terpenuhinya peningkatan produktivitas yang 

diinventasikan di dalam alat-alat produksi berupa tanah dan lainnya.
56

 Dalam 

prosesnya itu pula, kapitalisme terus berkembang bersamaan dengan 

kolonialisme. Negara-negara penjajah membawa dan menerapkan kapitalisme di 

negara-negara koloni dengan menjarah masyarakat pribumi (dalam bentuk pajak, 

upeti, dan lainnya), menyita dan penguasaan kepemilikan atas tanah pribumi.
57

 

Peneliti juga menggunakan teori hak subsistensi James Scott untuk 

melihat bagaimana penolakan dan perlawanan perempuan petani Kendeng yang 

membuat DC ikut terlibat dalam setiap aksi penolakan dan perlawanan terhadap 

PT. SI dan kebijakan pemerintah. Hak subsistensi merupakan satu prinsip moral 

yang digunakan oleh masyarakat di desa untuk mendapatkan sumber 

penghidupan selama sumber daya alam di desa masih ada. Selain itu, hak 

subsistensi juga merupakan tuntutan dari setiap individu untuk kelangsungan 

                                                           
55

Dewi Candraningrum (ed.), Ekofeminisme: Dalam Tafsir Agama, Pendidikan, 

Ekonomi dan Budaya, 4. 
56

Henry Bernstein, Class Dynamics of Agrarian Change: Agrarian Change and 

Peasant Studies (Canada: Fernwood Publishing, 2010), 25. 
57

Henry Bernstein, 43. 



23 
 

hidupnya. Pemenuhan atas hak subsitensi setiap individu merupakan tanggung 

jawab kaum elit, yaitu pemerintah. Teori hak subsistensi juga digunakan sebagai 

strategi mempertahankan diri yang dilakukan oleh NW dengan membangun 

kesadaran kolektif dari akar rumput.
58

 

Sementara untuk melihat keterkaitan antara perempuan dan alam 

sebagai resource yang menjadi objek eksploitasi oleh kapitalisme, peneliti 

menggunakan foundational fantasy theory Jacques Lacan.
59

 Teori ini 

menjelaskan bahwa sebetulnya yang mempunyai resource adalah perempuan. 

Akan tetapi, laki-laki berimajinasi untuk menunjukkan dirinya agar menjadi 

subjek yang powerful dengan ‗menempeleng‘ dan mendominasi perempuan. 

Sementara kapitalisme sebagai satu sistem yang tidak mempunyai resource 

berupaya untuk mengendalikan dan mengekploitasi alam untuk menunjukkan 

bahwa kapitalisme mempunyai resource. Padahal resource bukanlah miliknya 

kapitalisme, akan tetapi kapitalisme adalah bagian dari alam itu sendiri. Dalam 

kajian psikoanalis feminis, kapitalisme merupakan metafora dari bayi yang 

mengekploitasi air susu ibunya dengan menggigit puting ibunya. Dengan 

menggigit puting ibunya, si bayi berfantasi bahwa dirinya powerful karena telah 

berhasil mengeksplotasi air susu ibunya sebagai resource. Maka, baik laki-laki 

ataupun kapitalisme akan cenderung melakukan dominasi untuk menghilangkan 

kelemahannya sebagai objek yang tidak mempunyai resource. 
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Berikut adalah diagram kerangka berpikir yang digunakan oleh peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berangkat dari kegelisahan peneliti yang tertarik pada isu lingkungan dan 

perempuan. Yaitu isu yang mengkaji bahwa kondisi bumi saat ini semakin 

hancur akibat tindakan manusia yang enggan merawat dan menjaga bumi. 

Sehingga, terjadilah krisis ekologi yang dapat mengancam keberadaan manusia 

terutama perempuan, hewan, tumbuhan dan keanekaragaman hayati lainnya di 

kehidupan yang akan datang. 

Ekofeminisme muncul sebagai upaya untuk menyelamatkan manusia terutama 

perempuan dan alam dari kehancuran dan krisis ekologi. Kehancuran dan krisis 

ekologi disebabkan dua sistem, yaitu patriarki dan kapitalisme. Patriarki sebagai 

sebuah sistem memposisikan perempuan sebagai resource yang dapat 

didominasi dan dihancurkan. Sementara, kapitalisme sebagai subjek yang tidak 

punya rescource, sehingga mengeksploitasi perempuan dan alam. 

 

Ekofeminisme Dewi 

Candraningrum lahir sebagai: 

1.  Perjalanan diskursus, yaitu 

menyebarkan ekofeminisme 

melalui gagasan dan ruang-

ruang akademik. 

2. Perjalanan spiritual yaitu dengan 

melukis setiap perjuangan 

perempuan Kendeng. 

DC Berjuang dan membersamai 

perempuan Kendeng menolak 

pembangunan pabrik semen di 

pegunungan Kendeng. 

Perlawanan dan penolakan 

perempuan Kendeng adalah 

bentuk menuntut hak subsitensi 

petani terhadap negara. Juga 

sebagai bentuk penolakannya 

terhadap kebijakan pemerintah 

yang tidak peduli terhadap 

keselamatan bumi. 

 

Ekofeminisme bagi Nissa 

Wargadipura adalah bagaimana 

ia memuliakan alam, yaitu 

dengan bertani dengan konsep 

ekologi yang peduli terhadap 

keberadaan keanekaragaman 

hayati lainnya. Juga sebagai 

pemelihara benih lokal, yaitu 

sebagai upaya menyelamatkan 

manusia di masa depan. Memilih 

bergerak di akar rumput, yaitu 

membangun kesadaran kolektif 

sebagai strategi self defense 

untuk merobohkan patriarki dan 

kapitalisme, yaitu dengan: 

1. Mendirikan Pesantren Ekologi 

Ath-Thaariq 

2. Mendirikan Sekolah Ekologi 

Leuser 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan 

sistematika penulisan. 

Bab II: Ekofeminisme: teori dan praktik di Indonesia 

Bab III: Narasi hidup, pandangan dan praktik ekofeminisme Dewi 

Candraningrum.  

Bab IV: Narasi hidup, pandangan dan praktik ekofeminisme Nissa 

Wargadipura. 

Bab V: Ekofeminis spiritual dan ekofeminis sosialis: perlawanan 

terhadap patriarki dan kapitalis. 

Bab VI: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, akhirnya 

dapat disimpulkan beberapa hal terkait “NARASI EKOFEMINIS DC DAN 

NW”,yaitu sebagai berikut: 

DC memandang bahwa ekofeminisme merupakan jalan baru bagi para 

feminis yang tidak hanya melihat akar penindasan perempuan, akan tetapi fokus 

juga terhadap kelompok minoritas dan lainnya. Selain itu, penting juga bagi 

manusia untuk bersama-sama memikirkan bagaimana nasib dan keberlanjutan 

bumi. Bagi DC, menjaga bumi merupakan tanggung jawab dan kewajiban semua 

manusia. Karena baginya bumi adalah vision du monde. Kelahiran ekofeminisme 

menjadi alternatif gerakan bagi para feminis yang peduli dan berjuang akan 

ekologi. Ekofeminisme menurutnya hendak menghindari dan membebaskan 

hierarki dan eksploitasi atas alam. Ekofeminisme meletakkan relasi setara antara 

manusia dan alam. 

Sementara NW, memandang ekofeminisme sebagai visinya 

memuliakan alam. Ia berkeyakinan bahwa manusia bukanlah pemutus kebijakan 

untuk kehidupan manusia dan biodiversitas. Manusia harus berbesar hati karena 

ia diciptakan bersamaan dengan makhluk lainnya dalam satu lingkaran yang 

sama. Sehingga, manusia hendakya hidup berdampingan dengan yang lainnya. 

Ekofeminisme juga menjadi pintu bagi NW untuk merobohkan sistem patriarki-

kapitalis yang hendak menghancurkan kehidupan manusia dan alam. NW 
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menawarkan agar manusia mendekatkan kembali dirinya pada tanah dan air, 

sebagai awal mula penciptaan manusia dengan menerapkan sistem pertanian 

berbasis ekologi. Ekofeminisme tidak akan berkembang menjadi sebuah gerakan 

pembebasan perempuan dan alam, jika NW tidak dapat menggiring orang 

banyak untuk menjadi bagian dari ekologi. Selain visi memuliakan alam, 

keekofeminisan Nissa adalah sebagai pemelihara benih (seed saver). Benih-

benih yang ia jaga akan menyelamatkan manusia di masa depan. Benih baginya 

adalah rahim yang harus dipelihara dengan sebaik-baiknya. Jika benihnya tidak 

dipelihara dengan baik, maka akan menghasilkan generasi yang tidak baik. 

Perbedaan latar belakang aktivisme DC dan NW, berbeda pula pada 

praktik ekofeminisme keduanya. Sebagai scholar, ekofeminisme menjadi 

perjalanan diskursusnya. Sejak ketertarikannya pada isu lingkungan dan 

ekofeminisme, DC menuangkannya dalam tulisan-tulisannya yang telah 

dipublikasikan oleh penerbit nasional maupun internasional. Salah satunya 

adalah tulisannya yang berjudul The Spiritual Politics of The Kendeng 

Mountains Versus The Global Cement Industry (2019). Selain itu, DC bersama 

rekan scholar lainnya, menginisiasi lahirnya buku seri kajian Ekofeminisme, 

yaitu Ekofeminisme I (2013), Ekofeminisme II (2014), Ekofeminisme III (2015) 

dan Ekofeminisme IV (2016). Buku tersebut berisikan pelbagai hasil penelitian 

yang melibatkan akademisi dan peneliti dengan menggunakan kajian 

ekofeminisme lintas iman. Namun, produksi pengetahuan ini sementara terhenti, 

karena beberapa alasan. Salah satunya adalah sebagai inisiator lahirnya buku 

tersebut, DC terlalu asyik dengan aktivitas melukisnya. Sehingga, menghambat 
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ia untuk melahirkan kembali produk-produk pengetahuan. Namun, DC tetap 

berkomitmen untuk melanjutkan dan melahirkan kembali buku seri 

ekofeminisme yang sempat terhenti itu. 

Selain perjalanan diskursus, ekofeminisme bagi DC adalah perjalanan 

spiritualnya yang banyak dipengaruhi oleh pemahaman tentang ibu bumi dari 

perempuan Kendeng. Sehingga, DC menyebut dirinya sebagai ekofeminis 

spritual, yaitu green spirituality for all religion. Bagi DC bumi adalah ibu yang 

telah memberikan sumber penghidupan yang amat penting bagi manusia dan 

makhluk lainnya di alam semesta. Bumi senantiasa menyediakan air susu yang 

memberikan kesuburan untuk seluruh anak-anaknya. Pengetahuan yang DC 

dapatkan dari perempuan Kendeng tentang bumi menjadi new school dalam 

perjalanan keilmuwan dan spiritual ekofeminisnya. 

Berbeda dengan DC, NW adalah ekofeminis yang lahir dari 

aktivismenya sebagai organizer, pendiri PEA dan SEL. NWmemilih untuk 

mengembangkan kembali sistem pertanian berbasis ekologi yang menjadi 

kurikulum pendidikan di pesantren dan SEL. Konsep ekologi yang tertanam 

dalam buruan bumi ia yakini sebagai usahanya memuliakan alam dan makhluk 

lainnya yang berada di dalam tanah dan air. Bagi NW melalui PEA dan SEL, ia 

membangun kesadaran kolektif bahwa kita semua sedang berjuang menuntut hak 

kita atas kedaulatan pangan. Juga membuka laboratorium baru untuk 

pengetahuannya dalam aksinya untuk membebaskan perempuan dan alam 

melalui layanan ekologi dan layanan sosial. Selain itu, kecintaannya terhadap 

tanah dan air adalah caranya untuk mendekatkan diri dengan sang pencipta yang 
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senantiasa memberikan kehidupan. Dengan memuliakan alam dan menjadi 

pemelihara benih merupakan tujuan dan tanggung jawabnya terhadap 

keberlangsungan kehidupan manusia di masa depan. 

DC dan NW adalah ekofeminis dengan aktivisme, pandangan dan 

praktik ekofeminisme yang berbeda. Namun, berdasarkan tataran filosofis, 

keduanya mempunyai pandangan yang sama terhadap perempuan dan alam. 

Keduanya meyakini bahwa alam mempunyai cara tersendiri untuk 

mempertemukan dirinya dengan orang banyak yang sama-sama mempunyai 

tujuan untuk menyelamatkan bumi. Ekofeminisme harus menjadi gerakan yang 

dapat memperjuangkan perempuan dan alam dari segala bentuk dominasi dan 

eksploitasi. 

B. Saran 

Peneliti menyadari betul bahwa penelitian dengan menggunakan kajian 

ekofeminisme tentunya sudah banyak dilakukan oleh para akademisi maupun 

scholar. Akan tetapi, tidak akan mengurangi kecintaan dan kehausan kita 

terhadap ilmu pengetahuan dan akan melahirkan sudut pandang baru dalam 

melihat satu persoalan yang berkaitan dengan ekofeminisme. Kiranya perlu juga 

bagi peneliti yang tertarik dengan kajian yang sama untuk mengelaborasi 

kembali apa yang hendak ditelusuri lebih dalam. 

Saat ini, peneliti merasa bahwa referensi mengenai ekofeminisme masih 

banyak menggunakan referensi lama, namun tetap relevan untuk digunakan dan 

dijadikan referensi juga refleksi gagasan kelimuwan. Penting juga kiranya bagi 

para ekofeminis, konteks Indonesia untuk terus dan tidak bosan dalam 



136 
 

menyebarkan nilai-nilai ekofeminisme baik melalui kelas akademik maupun 

kelas terbuka yang dapat diakses oleh lebih banyak orang. Selain itu, diperlukan 

juga penelitian selanjutnya mengenai ekofeminisme dengan menggunakan sudut 

pandang dan perspektif yang berbeda dengan yang pernah peneliti lakukan 

sebelumnya yang tidak hanya menarasikan kehidupan seorang ekofeminis. 

Masih banyak isu dan persoalan ekologi yang dapat diteliti dengan 

menggunakan kajian ekofeminisme dan menggunakan perspektif baru untuk 

menambah dan memperkaya khazanah kelimuan. 

Akhirnya, penulis juga mengharapkan kritik dan masukan yang bersifat 

akademik untuk penulisan hasil penelitian ini yang masih jauh dari sempurna. 

Namun, dalam proses belajar memang tidak mengenal kata sempurna. Karena 

itulah yang akan menghentikan kita akan kecintaan kita pada ilmu pengetahuan. 
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